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A. JUDUL PENELITIAN
FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG KUALITAS PEMBELAJARAN
SEJARAH DI SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) 6 YOGYAKARTA

B. ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinampembelajaran
sejarah di SMA 6 Yogyakarta selama ini, dan mergetéaktor-faktor yang
mendukung kualitas pembelajaran sejarah di SMA eberls Hal ini
dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa SMA 6 Yogstakgergolong sekolah
yang memiliki tingkat keberhasilan tinggi dalam e pembelajaran maupun
dalam realitas outputnya.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan latdlitleskriptif
yang bersifat naturalistik. Sedangkan strategi yagunakan mengingat
penelitian tersebut sudah direncanakan secara ritecpedalam proposal
sebelum peneliti terjun ke lapangan, maka stray@giyang cocok adalah
embedded researclfpenelitian terpancang). Adapun langkah-langkahnya
adalah 1) pengumpulan sumber melalui wawancaregredés, dan teknik
dokumentasi); 2) mereduksi data dengan tujuan umeRkyederhanakan dan
mengkategorisasi data; 3) menyajikan data dalanuketeskripsi memorial;
4) menarik kesimpulan sebagai hasil interpretgsméngajukan rekomendasi
berupa implikasi; dan 6) menyusun laporan penalitia

Target yang ingin dicapai dalam penelitian ini atlatlitemukannya
gambaran dinamika pembelajaran sejarah di SMA 6y3dkarta selama ini,
ditemukannya faktor-faktor yang mendukung kualgambelajaran di SMA 5
tersebut, dan tersusunnya rekomendasi berupa iasplikmenyangkut
pentingnya prinsip-prinsip dan konsep-konsep yangndukung kualitas
pembelajaran. Dengan demikian hasil penelitiamliimarapkan dapat dijadikan
landasan atau pedoman bagi pimpinan sekolah magguwnpada umumnya
untuk senantiasa memerhatikan faktor-faktor yangndukung terwujudnya
kualitas pembelajaran.



C. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan tujuan pendidikan (output)sangat ditentukan oleh
implementasinya (proses), dan implementasinya s$adgeengaruhi oleh
tingkat kesiapan segala hal (input) yang diperlukatuk berlangsungnya
implementasi. Keyakinan ini berangkat dari kenyatdmhwa kehidupan
diciptakan oleh-Nya serba sistem (utuh dan benangan catatan utuh dan
benar menurut hukum-hukum ketetapan-Nya (Slam@&:20). Jika demikian
halnya, tidak boleh berpikir dan bertindak secasasipl apalagi parosial
dalam melaksanakan pendidikan dan pembelajaramalilg®a, perlu berpikir
dan bertindak secara holistik, integratif, terpddiam rangka untuk mencapai
tujuan pendidikan dan pengajaran.

Sekolah sebagai sistem tersusun dari komponenksynigut, proses,
output, dan outcome. Konteks berpengaruh pada ,inpput berpengaruh
pada proses, proses berpengaruh pada output,osgpiat berpengaruh pada
outcome. Dalam sebuah sistem, terbentuk sub-stéisigang secara sinergis
saling mendukung dalam pencapaian tujuan penyedeagg program dalam
hal ini adalah program pendidikan sejarah.

Proses belajar mengajar merupakan proses yangtieigp&arena dari
sinilah terjadi interaksi langsung antara pendiddn peserta didik. Di sini
pula campur tangan langsung antara pendidik daerteedidik berlangsung
sehingga dapat dipastikan bahwa hasil pendidikamgagatergantung dari
perilaku pendidik dan perilaku peserta didik. Deandamikian dapat diyakini
bahwa perubahan hanya akan terjadi jika terjadiljgran perilaku pendidik
dan peserta didik. Dengan demikian posisi pengd@n peserta didik
memiliki posisi strategis dalam meningkatkan kaalit pembelajaran
(Surakhmad, 2000: 31).

Proses belajar mengajar merupakan serangkaiantaktixang terdiri
dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi pemizglajietiga hal tersebut

merupakan rangkaian utuh yang tidak dapat dipissdihgan. Persiapan



belajar mengajar merupakan penyiapan satuap aedaganan (SAP) yang
meliputi antara lain standar kompetensi dan konmsetdasar, alat evaluasi,
bahan ajar, metode pembelajaran, media/alat pepagdidikan, fasilitas,

waktu, tempat, dana, harapan-harapan, dan peranigkatmasi yang

diperlukan untuk mendukung pelaksanaan prosesabetegngajar. Kesiapan
siswa, baik fisik maupun mental, juga merupakan geaiting. Jadi esensi
persiapan proses belajar mengajar adalah kesiggahashal yang diperlukan
untuk berlangsungnya proses belajar mengajar.

Pelaksanaan proses belajar mengajaerupakan kejadian atau
peristiwa interaksi antara pendidik dan pesertaikdigang diharapkan
menghasilkan perubahan pada peserta didik, datmbehampu menjadi
mampu, dari belum terdidik menjadi terdidik, daeluon kompeten menjadi
kompeten. Inti dari proses belajar mengajar adalf@ktivitasnya. Tingkat
efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi olehlage pendidik dan
perilaku peserta didik. Perilaku pendidik yang &felntara lain mengajarnya
jelas, menggunakan variasi metode pembelajaran,ggueakan variasi
media/alat peraga pendidikan, antusiasme, memtakdaypeserta didik,
menggunakan konteks sebagai sarana pembeld@ratextual-teaching and
learning), menggunakan jenis pertanyaan yang membangkitkam, l@ia
sebagainya. Sedang perilaku peserta didik, ara@rariotivasi atau semangat
belajar, keseriusan, perhatian, karajinan, Kkedigpl keingintahuan,
pencatatan, pertanyaan, senang melakukan latitendsm sikap belajar yang
positif. Pembelajaran semacam ini akan berjalaktiéfmelalui pendekatan
konstruktivistik.

Untuk mewujudkan tingkat efektivitas yang tinggiridgerilaku
pendidik dan peserta didik, perlu dipilih stratpgbses belajar mengajar yang
menggunakan realita dan jenis pengalaman. Jerlisarbea asli atau tiruan,
dan jenis pengalaman bisa kongkret atau abstraiddRatan proses belajar
mengajar akan menekankan patiadent centered, reflective learning, active
learning, enjoyble danjoyful learning, cooperative learning, quantum

learning, learning revolution, dan contectual learg. Dalam pembelajaran



sejarah, yang bertujuan untuk menumbuhkan semamgsibnalisme dan
integrasi nasional, maka pendekatan yang cocok aladalendekatan
multiperspektif dan multikultural (Wiriaatmadija, 2@ 62).

Evaluasi pembelajaramerupakan suatu proses untuk mendapatkan
informasi tentang hasil pembelajaran. Dengan demikiokus evaluasi
pembelajaran adalah pada hasil, baik hasil yangiplemproses maupun
produk. Informasi hasil pembelajaran ini kemudigraddingkan dengan hasil
pembelajaran yang telah ditetapkan. Jika hasil anymmbelajaran sesuai
dengan hasil yang ditetapkan, maka pembelajaraat ddigatakan efektif.
Sebaliknya, jika hasil nyata pembelajaran tidak ugesdengan hasil
pembelajaran yang ditetapkan, maka pembelajaraatatian kurang efektif.
Pendidik menggunakan berbagai alat evaluasi s&anakteristik kompetensi
yang harus dicapai oleh siswa.

Dalam rangka pengembangan pembelajaran sejarah latdr
fungsional dan terintegrasi dengan berbagai bidagilgnuan lainnya, maka
terdapat berbagai bidang yang seyogianya mendapdtatman, yaitu:
pertama,untuk menjawab tantangan masa depan, kreativatasidya inovatif
diperlukan agar suatu bangsa bukan hanya sekedgaan&onsumen IPTEK,
konsumen budaya, maupun penerima nilai-nilai daar |secara pasif,
melainkan memiliki keunggulan kompetitif dalam h@nguasaan IPTEK.
Oleh karenanya, sikap, motivasi, dan kreativitatupgikembangkan melalui
penciptaan situasi proses belajar mengajar yangnmdeéndi mana pengajar
mendorong vitalitas dan kreativitas peserta didituk mengembangkan diri.
Kedua,peserta didik akan dapat mengembangkan daya\ktastiya apabila
proses belajar mengajar dilaksanakan secara tegmogsistemis dan
sistematis, serta ditopang oleh ketersediaan sadama prasarana yang
memadai.Ketiga, dalam proses pengembangan kematangan intelekdyalny
peserta didik perlu dipacu kemampuan berfikirny@ase logis dan sistematis.
Dalam proses belajar mengajar, pengajar harus mermatashan yang jelas
agar peserta didik dapat memecahkan suatu perssetama logis dan ilmiah.

Keempat,peserta didik harus diberi internalisasi dan leel@han, dimana



mereka dapat berperan aktif dalam kegiatan behagargajar. Fenomena ini
dalam hal-hal tertentu dapat membentuk semangatlitay, toleransi, dan
kemampuan adaptabilitas yang tinggi. Dalam pendekatni perlu
diselaraskan dengan kegiatan proses belajar mengajg memberi peluang
kepada mereka untuk berprakarsa secara dinamikréatif. Oleh karena itu,
diperlukan kinerja guru yang mendukung pencapaieatiias tersebut.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang dkaami
pembelajaran sejarah di sekolah-sekolah yang tamgosekolah berkualitas
selama ini, maka penelitian ini akan dilaksanakarSMA 6 Yogyakarta,
dengan asumsi bahwa SMA tersebut dapat menggesasiasiekolah-sekolah
berkualitas lainnya. Adapun fokus penelitian inalath menyangkut faktor-

faktor yang mendukung kualitas pembelajaran sejdir&MA.

2. Rumusan Masalah
a.Bagaimana dinamika pembelajaran sejarah di SMA @gy#karta selama
ini ?
b. Faktor-faktor apa yang menjadi pendukung kasitembelajaran sejarah
di SMA 6 Yogyakarta ?

3. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui dinamika pembelajaran sejarah di $Whgyakarta
selama ini?
b. Mengetahui faktor-faktor pendukung kualitas pelajaran di SMA 6
Yogyakarta ?

4. Manfaat Penelitian
a. Memberi masukan yang berguna bagi dinas pendidikampun kepala
sekolah untuk memerhatikan faktor-faktor pendukurkgalitas
pembelajaran.
b. Memberi masukan yang penting bagi guru untuk tesbslalam

peningkatan kinerja dalam pembelajaran.



5. Roadmap Penelitian

Terdapat beberapa penelitian tentang kualitas pejaben dengan
indikator-indikatornya seperti penelitian MorrisoMokashi & Cotter
(2006: 4-21) dalam risetnya telah merumuskan 44kator kualitas
pembelajaran yang direduksi kedalam 10 indikataikufl oleh penelitian
Eko Widoyoko (2007) yang mereduksi 10 indikatori d2otter menjadi 5
indikator kualitas pembelajaran. Dengan penelitaturalistik terhadap
proses pembelajaran sejarah di SMA, diasumsikadapet indikator-
indikator khusus terkait dengan kualitas pembed@jagejarah mengingat
kajian sejarah sangat berbeda dengan kajian mp&tajaran lainnya.
Pembelajaran sejarah yang berdimensi tiga yaknpdamkini, dan yang
akan datang, memerlukan kesiapan input dan stradthgsus untuk
mencapai tujuannya. Di masa mendatang, hasil pamelini dapat
diujicobakan di sekolah-sekolah dengan karakt&risihg berbeda dengan
karakteristik sekolah dalam penelitian ini. Adafatatu harapan besar jika
hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan seag@aional dan bahkan
universal ketika sudah ada yang melakukan peneldalam skala besar.
Hasil penelitian ini diharapkan akan lebih bermakmanakala dilanjutkan
dengan penelitian evaluasi untuk memotret kualitalem pembelajaran

sejarah di sekolah.



6. Sistematika Penelitian
Adapun sistematika penelitian ini dapat dibagardetragai berikut.

A v
4 Perumusan Kerangka
Masalah Pikir
Proposal (1)
Penelitian
A 4 A 4
Pemilihan Rancangan
Kasus Pengumpulan Dat
v v
T A 4
Pengumpulan Studi

v
A

Analisis Data, Validasi Analisis
Data dan Penyusunan (33y((5) Kasus
Laporan
Penarikan Modifikasi Pengembangan | Penyusuna
Kesimpulan Teori Makna Laporan
v
1. Persiapan penelitian
2. Pengumpulan data Perumusan
3. Validasi data (6)| Rekomendasi Hasi
Penelitian

4. Analisis Data

5. Pelaporan hasil penelitian

6. Perumusan rekomendasi hasil penelitian



Gambar 2. Prosedur kegiatan penelitian

D. KAJIAN PUSTAKA

Pembelajaran sejarah sebagai sub-sistem dari sidkegiatan
pendidikan, merupakan sarana yang efektif untukimgiatkan integritas dan
kepribadian bangsa melalui proses belajar mengafaberhasilan ini akan
ditopang oleh berbagai komponen, termasuk kemamgdaklm menerapkan
metode pembelajaran yang efektif dan efisien. Bidtegiatan pendidikan dan
pembelajaran adalah sistem kemasyarakatan yang |&ksnpdiletakkan
sebagai suatu usaha bersama untuk memenuhi kebupenaidikan dalam
rangka untuk membangun dan mengembangkan diri (BeBanathy, 1992 :
175). Dalam konteks yang lebih sederhana, pembeafagejarah sebagai sub
sistem dari sistem kegiatan pendidikan, merupaksahai pembandingan
dalam kegiatan belajar, yang menunjuk pada pereyatlasin pengorganisasian
lingkungan belajar mengajar sehingga mendoronga senenumbuhkan
motivasi peserta didik untuk belajar dan mengemkamgdiri. Di dalam
pembelajaran sejarah, masih banyak kiranya hal garlg dibenahi, misalnya
tentang porsi pembelajaran sejarah yang berasal rdaah kognitif dan
afektif. Kedua ranah tersebut harus selalu adandg@lambelajaran sejarah.
Pembelajaran sejarah yang mengutamakan fakta keisgnya perlu
mendapat perhatian yang signifikan karena pembalajssejarah yang
demikian hanya akan menimbulkan rasa bosan di gatapeserta didik atau
siswa dan pada gilirannya akan menimbulkan keeraggantuk mempelajari
sejarah (Soedjatmoko, 1976 : 15).

Keberhasilan program pembelajaran sangat ditentukah tinggi
rendahnya kualitas pembelajaran. Kualitas pembalajalipengaruhi oleh
ketersediaan sarana dan prasarana pembelajarataakdan kreativitas guru
dan siswa dalam proses belajar mengajar. Kegia¢dajab mengajar akan
berkualitas apabila didukung oleh guru yang probess memiliki
kompetensi professional, pedagogik, kepribadiam, slasial (UU Guru dan
Dosen Pasal 10). Di samping itu, kualitas pembedajguga dapat maksimal
jika didukung oleh siswa yang berkualitas (ceralasmiliki motivasi belajar
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yang tinggi dan sikap positif dalam belajar), daéidukung sarana dan
prasarana pembelajaran yang memadai. Guru yangespwofl akan
memungkinkan memiliki kinerja yang baik, begitu guengan siswa yang
berkualitas memungkinan siswa memiliki perilaku ygositif dalam kegiatan
belajar mengajar. Interaksi belajar mengajar argara dan siswa yang positif
akan mewujudkan budaya kelas yang positif dan isipegau iklim kelas
(classroom climafe yang mendukung untuk proses belajar siswa. Dengan
demikian, seluruh pendukung kegiatan belajar memgajarus tersedia
sebagaimana dikatakan Cox (2006: 8) bahwt@e Quality of an instructional
program is comparised of three elements, materi@ad equipment),
activities, and people”

Secara garis besar, terdapat dua variabel yangt dapapengaruhi
keberhasilan belajar siswa, yakni ketersediaandid&unganinput dan serta
kualitas prosespembelajaranlnput terdiri dari siswa, guru, dan sarana serta
prasarana pembelajaran. Kualitas pembelajaran radalkuran yang
menunjukkan seberapa tinggi kualitas interaksi gdemgan siswa dalam
proses pembelajaran dalam rangka pencapaian tugrentu. Kegiatan
belajar mengajar tersebut dilaksanakan dalam saagartentu dengan
dukungan sarana dan prasarana pembelajaran tetemémtu pula. Oleh
karena itu, keberhasilan proses pembelajaran sdaeggantung pada: guru,
siswa, sarana pembelajaran, lingkungan kelas, datayla kelas. Semua
indikator tersebut harus saling mendukung dalanuaebsistem kegiatan
pembelajaran yang berkualitas.

Untuk mengetahui tingkat kualitas pembelajaranrdatagiatan belajar
mengajar, maka perlu diketahui dan dirumuskan stdikindikator kualitas
pembelajaran. Morrison, Mokashi & Cotter (2006:)-Aalam risetnya telah
merumuskan 44 indikator kualitas pembelajaran yeeduksi kedalam 10
indikator. Kesepuluh indikator kualitas pembelajart@rsebut meliputi: 1)
Rich and stimulating physical environment; 2) Ctassn climate condusive
to learning; 3) Clear and high expectation for atudent; 4) Coherent,

focused instruction; 5) Thoughtful discourse; 6)thfantic learning; 7)
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Regular diagnostic assessment for learning; 8) Repdand writing as
essential activities; 9) Mathematical reasoning; ) 1&ffective use of
technology

Kualitas pembelajaran berdasarkan pendapat di ditegakan baik
apabila: 1) lingkungan fisik mampu menumbuhkan segat siswa untuk
belajar; 2) iklim kelas kondusif untuk belajar; 8uru menyampaikan
pelajaran dengan jelas dan semua siswa mempueiyajikan untuk berhasil;
4) guru menyampaikan pelajaran secara sistematis teldiokus; 5) guru
menyajikan materi dengan bijaksana; 6) pembelajaesifat riil (autentik
dengan permasalahan yang dihadapi masyarakat sl&a)si7) ada penilaian
diagnostik yang dilakukan secara periodik ; 8) maoabdan menulis sebagai
kegiatan yang esensial dalam pembelajaran; 9) nueag@n pertimbangan
yang rasional dalam memecahkan masalah; 10) meaggnnteknologi
pembelajaran, baik untuk mengajar maupun kegiagéajas siswa.

Berdasarkan indicator-indikator di atas, maka iatbk kualitas
pembelajaran untuk kualitas pembelajaran sejarakduksi menjadi 5
indikator, yang dianggap memiliki peranan cukupabegalam menentukan
kualitas pembelajaran. Kelima indikator tersebuwlala: kinerja guru dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas, sarana penaafajsejarah, budaya atau
iklim kelas, sikap siswa terhadap pelajaran sejatah motivasi belajar siswa.

Pertamasikap siswa terhadap pelajaran sejarah. Menurwakd

(dalam Eko Pramono, 1993: 61), sikap dinyatakamagaibderajat afeksi baik
positif maupun negatif dalam hubungannya dengaekopgikologis. Adapun
yang dimaksud dengan objek psikologis adalah seangasimbol, ungkapan,
pribadi (person), slogan, lembaga (institusi),-cita atau ide, norma-norma,
nilai-nilai dimana terhadapnya setiap orang damabédda tingkat afeksinya,
baik positif maupun negatif. Sementara ZimbarddafdaPramono, 1993: 62),
menjelaskan sikap sebagai suatu kesiapan mentalpagalisposisi implisit
yang berpengaruh secara umum dan konsisten aasnresspon evaluatif
serta meliputi komponen-komponen kognitif, afelddén perilaku.

12



Sementara Johnson & Johnson (2002: 168) memahakap Si
sebagai‘an attitude is a positive or negative reactiondgerson, object, or
idea” (Sikap adalah reaksi positif atau negatif terhaskegeorang, objek atau
ide). Sedangkan Thurstone (dalam Saifuddin Azw@052 5) merumuskan
sikap sebagai tingkat afeksi positif atau negarhadap objek psikologis.
Dalam konsepsi ini, seseorang yang memiliki afgksitif terhadap sesuatu
objek dapat dikatakan menyenangi objek tersebujitB@ula halnya dengan
seseorang yang memiliki afeksi negatif terhadapusabjek dapat dikatakan
tidak menyenangi objek itu. Sedangkan Muhajir (1993) mengatakan
bahwa sikap merupakan kecenderungan afeksi suklt sdka pada suatu
objek sosial.

Jika sikap terbentuk dari hasil proses belajar rapmgmaka sikap
tersebut memiliki komponen yang meliputi kognitdpektif, dan konatif.
Ketiga domain ini memiliki hubungan yang erat, ébrh lagi dalam proses
belajar mengajar, sehingga dapat mengetahui kodaisiperasaan seseorang
terhadap suatu objek tertentu. Komponen aspek tbgmerupakan
representasi dari apa yang dipercayai oleh indiiémilik sikap. Sikap
merupakan komponen internal yang berperan sekdhndamengambil
tindakan, lebih-lebih bila terbuka berbagai kemungk untuk bertindak
(W.S. Winkel, 1996: 104).

Kedua motivasi berprestasi. Keberhasilan belagawaidalam proses
pembelajaran, sangat dipengaruhi oleh motivasi yadg pada dirinya.
Indikator kualitas pembelajaran salah satunyaaddatianya motivasi belajar
yang tinggi dari para siswa. J.E. Ormrod (2003:-368) menguraikan
bahwa:Motivation has several effect on students’ learnargl behavior:It
directs behavior toward particular goal.lt leads tocreased effort and
energy.lt increases initiation of, and persisterioe activities.lt enhances
cognitive processing. It lead to improved perforiceah Motivasi memiliki
beberapa efek terhadap belajar siswa: motivasi rmeggyuhi secara langsung
terhadap perilaku yang diarahkan pada tujuan tertévotivasi mendorong

meningkatnya semangat dan usaha. Motivasi menikghkadtetekunan dalam
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kegiatan. Motivasi mempertinggi proses berpikir. tMasi mendorong
perbaikan kinerja).

Motivasi belajar merupakan factor psikis yang Mdatsinon-
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalampeaumbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswp ngamiliki motivasi
kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukagiatan belajar.
Seorang yang memiliki intelegensia cukup tinggiehojadi gagal karena
kekurangan motivasi. Mengenai hal ini, tidak sajempersalahkan pihak
siswa, sebab mungkin saja guru tidak berhasil dasmberi motivasi yang
mampu memberikan semangat dan kegiatan siswa ugldgar. Dengan
demikian tugas guru adalah bagaimana mendorong fiavea agar pada
dirinya tumbuh motivasi (Sardiman AM, 2007: 75-76).

Dengan demikian motivasi dapat disimpulkan sebagaangkaian
usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertenéhjrgyga seseorang mau
dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak sokaka akan berusaha
meniadakan atau mengelakan perasaan tidak sukaMittivasi belajar
memegang peranan yang penting dalam memberi gaeamangat dan rasa
senang dalam belajar sehingga siswa yang mempumgaivasi tinggi
mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakaatiegkegiatan belajar
yang pada akhirnya akan mampu memperoleh presaag kebih baik. Jadi
motivasi itu dapat dirangsang oleh factor dari liedapi motivasi itu tumbuh
di dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajartivasi dapat dikatakan
sebagai daya penggerak di dalam diri siswa yangimimhkan kegiatan
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatatajdr dan yang
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehinggmartuyang dikehendaki
oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Persoalan motivasi dapat juga dikaitkan denganopt&ms minat.
Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang tergoiabila seseorang melihat
cirri-ciri atau arti sementara situasi yang dihujkan dengan keinginan-
keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. fM@tbagai suatu

dorongan yang menggerakan, mengarahkan dan meaanatku memilih
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perilaku. Pengertian  tersebut memandang motif daotivasi dalam
pengertian yang sama, karena definisinya mengangengertian sebagai
konsep, sebagai pendorong serta menggambarkanntwjaa perilaku.
Manullang (1991: 34) menyatakan bahwa motif adaladitu faktor internal
yang menggugah, mengarahkan dan mengintegrasiighkah laku seseorang
yang didorong oleh kebutuhan, kemauan dan keingyaarg menyebabkan
timbulnya suatu perasaan yang kuat untuk memerathitikhan. Oleh karena
itu, apa yang dilihat seseorang sudah tentu akambmegkitkan minatnya
sejauh apa yang dilihat itu memiliki hubungan denkgpentingannya sendiri.
Hal ini menunjukkan bahwa minat merupakan kecendgn jiwa seseorang
karena merasa ada kepentingan. Menurut Bernardanjd&ardiman AM,
2007: 76) dikatakan bahwa minat timbul tidak seddra-tiba atau spontan,
melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalameebiasaan pada waktu
belajar atau bekerja. Jadi jelas bahwa soal mikah @elalu berkait dengan
soal kebutuhan atau keinginan. Oleh karena itu ypegting bagaimana
menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu selaliuh dan ingin terus
belajar.

McClelland (Widoyoko, 2007: 62) merumuskan seagvarasional
ciri-ciri perilaku individu yang memiliki motivasberprestasi tinggi dan
individu dengan motivasi berprestasi rendah. Menrgtag memiliki motivasi
tinggi mempunyai ciri-ciri sebagai berikut, yakf): memperlihatkan berbagai
tanda aktivitas fisiologis yang tinggi, 2) menurkak kewaspadaan yang
tinggi, 3) berorientasi pada keberhasilan dan sénsrhadap tanda-tanda
yang berkaitan dengan peningkatan prestasi kérjaemiliki tanggung jawab
secara pribadi atas kinerjanya, 5) menyukai umdik berupa penghargaan
dan bukan insentif untuk peningkatan kinerjanyain6yatif mencari hal-hal
yang baru dan efisien untuk peningkatan kinerjanya.

Ketiga sarana pembelajaran sejarah. Di samping faktor kgman
pengajar, pengembangan strategi belajar mengagagas berkaitan erat
dengan tersedianya fasilitas dan kelengkapan legiag¢lajar mengajar, baik

yang bersifat statis (seperti gambar, model, danskebagainya) ataupun yang
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bersifat dinamis (seperti kehidupan yang nyata ekitar peserta didik)
(Widja, 1989: 37). Ini berarti, dalam pengembang#mategi pembelajaran
sejarah, harus sudah diperhitungkan pula fasiditas sarana yang ada (perlu
diadakan), sebab tanpa memperhitungkan itu semuety sstrategi yang
betapapun direncanakan dengan baik akan tidakifefeke hasilnya. Juga
dengan sendirinya diperhitungkan alokasi-alokaditwgang tersedia. Oleh
karena itu, pengembangan suatu strategi pembeiagmjarah berkaitan erat
dengan usaha membuat perencanan pembelgjemarse planing)di mana
segala unsur-unsur yang menunjang strategi tersdiparhitungkan dan
dipersiapkan sehingga sasaran yang hendak dicapalunsuatu strateqgi,
dapat terwujud dengan sebaik-baiknya.

Proses belajar mengajar akan berlangsung dengak dban
berkualitas apabila didukung sarana pembelajagg ymemadai. Sarana
pembelajaran dapat berupa tempat atau ruang kegiat@belajaran beserta
kelengkapannya, yang diorientasikan untuk memudalégadinya kegiatan
pembelajaran. Terdapat dua sarana pembelajaran hamg tersedia, yakni
perabot kelas atau alat pembelajaran dan media gej@@an. Menurut
Cruickshank (1990: 11), sarana pembelajaran yangpeegaruhi kualitas
proses pembelajaran terdiri atas ukuran kelas, nuasg kelas, suhu udara,
cahaya, suara, dan media pembelajaran. Media pajatzei dapat klasifikasi
menjadi 4 macam, yakni: a) media pandang diprokeksi seperti.:OHP,
slide, projectordan filmstrip; b) media pandang yang tidak diproyeksikan,
seperti gambar diam, grafis, model, benda aslimedia dengar, seperti
piringan hitam, pita kaset dan radio; d) media pawgddengar, seperti televisi
dan film (Ibrahim Bafadal, 2003: 13-14). Kelengkapdan optimalisasi
pemanfaatan media pembelajaran penting peranan@yamdmencapai
efektivitas program pembelajaran.

Media pembelajaran memiliki fungsi utama sebagat dantu
mengajar, berpengaruh terhadap terciptanya suakandjsi, budaya, dan
lingkungan belajar yang dikelola oleh guru. Penggummedia pembelajaran

dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan ikamgdan minat,
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membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatanjabekswa. (Azhar
Arsyad, 1997: 15). Nana Sudjana (2005: 2-3 ) memgkan bahwa
optimalisasi pemanfaatan media pembelajaran dapabpertinggi kualitas
proses dan hasil belajar siswa. Hal ini terjadiekar a) penggunaan media
dalam kegiatan pembelajaran akan lebih menarikgtierh siswa sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belajar; b) bahan pexyasah akan lebih jelas
maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh sigyvanetode mengajar
akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikadial melalui penuturan
kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosansisiya lebih banyak
melakukan kegiatan belajar, karena tidak hanya evagatkan uraian guru,
tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, meka, mendemonstrasikan
dan lain-lain. Dengan demikian, optimalisasi pemg@n media pembelajaran
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Keempat iklim kelas. Iklim kelas merupakan salah satu
indikator penting yang berpengaruh terhadap kwaliembelajaran, di
samping faktor-faktor pendukung lainnya. Dikatakdtlyman dalam
(Hadiyanto & Subiyanto 2003: 8) dijelaskan bahwlamnkpembelajaran yang
kondusif antara lain dapat mendukung: (1) intergksig bermanfaat di antara
peserta didik, (2) memperjelas pengalaman-pengalaguau dan peserta
didik, (3) menumbuhkan semangat yang memungkinlegiakan-kegiatan di
kelas berlangsung dengan baik, dan (4) mendukulinggS@engertian antara
guru dan peserta didik. Dijelaskan lebih lanjighoMoos dalam ( Hadiyanto
& Subiyanto 2003: 8) bahwa iklim sosial dapat begseuh terhadap
kepuasan peserta didik dalam belajar, dan dapatummamhkembangan
pribadi. Berdasarkan pendapat tersebut jelas baiklim kelas sangat
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran, dama ggldannya berarti
berpengaruh juga terhadap hasil pembelajaran.

Kemudian Edmonds dalam (Morrison, Mokashi, & Cot506: 6)
dalam penelitiannya menyampaikan tesis bahwa ‘orderly classroom
conducive to learning is strongly correlated withident achievement'Kelas

yang tertib dan kondusif untuk belajar mempunyabungan yang kuat
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dengan prestasi belajar siswa. Fraser dalam (Haidiy& Subiyanto 2003: 9)
mendokumentasikan lebih dari 45 penelitian yang tikan adanya
hubungan yang positif antara iklim kelas dengastpst belajar peserta didik.
Penelitian-penelitian itu menggunakan berbagai maatat ukur iklim kelas
sepertiLearning Environment Inventory (LEI), Classroom iEmvment Scales
(CES), Individualized Classroom Environment Quesigre (ICEQ), dan
instrumen-instrumen lain yang digunakan di bebenapgara maju maupun
berkembang.

Kelima menyangkut kinerja guru. Faktor guru merwgrakalah satu
variabel input yang berpengaruh terhadap pencapaialitas pembelajaran.
Proses pembelajaran akan menunjukkan kualitasitapggpila didukung oleh
segala kesiapan input termasuk kinerja guru yanksimal dalam kegiatan
belajar mengajar. Nana Sudjana (2002: 42) dalam elp@nnya
menyampaikan tesis bahwa 76,6% hasil belajar sipengaruhi oleh kinerja
guru, dengan rincian: kompetensi guru mengajar neeikdn sumbangan
32,43%, penguasaan materi pelajaran memberikan aawgah 32,38% dan
sikap guru terhadap mata pelajaran memberikan sugabeB,60%.

Faktor guru adalah faktor yang sangat mempengaieritama
dilihat dari kemampuan guru mengajar serta kelayajau itu sendiri. Data
Pusat Statistik Pendidikan Balitbang Depdiknas 228001 menunjukkan
bahwa persentase guru yang layak mengajar terjaddph guru yang ada
secara nasional adalah 63.79%. Artinya masih tetdsgkitar 36.21% guru
SMA yang tidak layak mengajar baik dilihat dari kostensi maupun
kualifikasi pendidikannya. Perhatian yang belumggum-sungguh terhadap
sumber daya pendidikan khususnya guru-guru baiknddial peningkatan
mutu, kesejahteraan, dan kedudukan sosialnya, presmdidikan dan
perkembangan masyarakat akan lebih memperlebanjkegan kualitas guru-
guru itu sendiri.

Hal serupa disampaikan oleh Supardan (2001: 63)andal
penelitiannya bahwa variabel guru sangat berpehgamnnadap keberhasilan

proses pembelajaran. Guru sejarah yang memilikerjanbaik, tidak hanya
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dapat menjadi fasilitator dan dinamisator bagi pasaidik, tetapi juga dapat
memberikan model dan makna yang signifikan apanyatibelajar dari
kelampauan. Sebagaimana dikatakan Goble dalam @&mpai2001: 64),
bahwa dari sudut kontinuitas sosial, guru memilikigsi sosial yang paling
penting untuk mewujudkan model aksi sosial yandubgjsi sebagai motor
bagi siswa dan masyarakatnya.

Darling & Hammond (2000: 1) dari Standford Univeysnelakukan
penelitian bahwa faktor kualitas guru mempunyaiekasi yang signifikan
terhadap prestasi belajar siswa. Begitu juga depgaelitian Schacter (2006:
2) dari Milken Family Foundationyang menjelaskan bahwa kinerja guru
merupakan variabel input yang sangat penting datemingkatkan prestasi
belajar siswa. Kedua penelitian ini sangat jelasegaskan bahwa faktor guru
merupakan variabel penting untuk meningkatkan famli proses
pembelajaran.

Dalam pembelajaran sejarah, Wiriaatmadja (1992: €&)am
disertasinya tentang peranan pengajaran sejarabnabhdndonesia dalam
pembentukan identitas nasional, menyatakan bahwabeh guru merupakan
faktor yang penting bagi keberhasilan pembelajesejarah. Guru sejarah
yang tidak memiliki kinerja baik seperti tidak mammengaktifkan siswanya
menyebabkan pembelajaran sejarah kurang berhdsik penghayatan nilai-
nilai secara mendalam. Hal serupa disampaikan Bétiik Abdulah dalam
Supardan (2001: 67), bahwa pada umumnya guru bdj@tam menunjukkan
kinerja yang baik, terbukti dengan masih banyakmyai sejarah SMA yang
dalam proses pembelajarannya masih suka menyampdikenpukan”
informasi tentang nama-nama tokoh, tanggal suaistpea, dan isi perjanjian
sebanyak mungkin, bukan bagaimana semua itu dartikagi peserta
didiknya. Tentunya dalam konsepsi ini sebenarnyalitas pembelajaran
sejarah sebagaimana disampaikan oleh Helius Sjalmsu@005) salah
satunya harus didukung oleh kinerja guru yang menupanyak pikiran,
tenaga, dan waktu bagi guru untuk persiapan, patees, dan sampai kepada

evaluasinya.
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Menurut Mulyasa (2005: 37), paling kurang ada I@&pguru dalam
kegiatan pendidikan yakni peran guru sebagai: EEndi pengajar,
pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu, model teladan, peribadi,
peneliti, pendorong kreativitas, pembangkit pandang pekerja rutin,
pemindah kemah, pembawa ceritera, actor, emancjgataluator, pengawet,
dan sebagai kulminator. Untuk menunjang tugasngabet, maka guru harus
memiliki kompetensi yang memadai. Mulyasa (2005: 0-192)
mengidentifikasi kompetensi yang harus dimilikitolguru yakni kemampuan
dasar (kepribadian), kemampuan umum (kemampuan ajshg dan
kemampuan khusus (pengembangan keterampilan mengkgmampuan
dasar meliputi: beriman dan bertakwa, berwawasan Palacasandiri penuh
tanggungjawab, berwibawa, berdisiplin, berdedik&srsosialisasi dengan
masyarakat, dan mencintai peserta didik serta pesthladap pendidikannya.
Kemampuarumummeliputi: 1) menguasai ilmu pendidikan dan kegarug)
menguasai kurikulum; 3) menguasai didaktik metaaikum; 4) menguasai
pengelolaan kelas; 5) mampu melaksanakan monitaiamgevaluasi peserta
didik; dan 6) mampu mengembangkan dan aktualisasi 8edangkan
kemampuan khusus meliputi: keterampilan bertanyamberi penguatan,
mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan nEenyielajaran,
membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola keladgan mengajar

kelompok kecil dan perorangan.

. METODE PENELITIAN

Metodologi merupakan konsep teoritik yang membaimeesngenai
berbagai metode atau ilmu metode-metode, yandkaipdalam penelitian.
Sedangkan metode merupakan bagian dari metodgkgg diinterpretasikan
sebagai teknik dan cara dalam penelitian, misataiaik observasi, metode
pengumpulan sumber (heuristik), teknik wawancaraligis isi, dan lain
sebagainya. Berbagai hal yang berkaitan dengandaletyi penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian ini dapat dijelagebagai berikut.
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1. Kasus Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA 6 Yogya&kadan difokuskan
pada dinamika pembelajaran sejarah selama ini, fddwor-faktor
pendukung kualitas pembelajaran sejarah.

2. Desain Penelitian

Studi ini menggunakan desain yang longgar untuk gmadapi
kemungkinan-kemungkinan yang bisa muncul, tetapidi® yang tepat
dari kemungkinan-kemungkinan tersebut tidak bisarandalkan
sebelumnya. Desain di sini merupakan rencana pasisiterhadap
kemungkinan, dan bila kemungkinan itu muncul, desssa disesuaikan
secara tepat dalam pelaksanaannya. Penampilarsstadjutnya dibentuk
oleh sejumlah interaksi yang selalu tetap terbeesjang waktu.

Ada beberapa unsur yang dijadikan perhatian padat sa
merumuskan desain adalah: 1) penentuan fokus sR)dipenentuan
ketepatan paradigma pada fokusnya, 3) penentuagrgman paradigma
studi pada teori substantif yang dipilih, 4) penant tentang di mana dan
dari siapa data akan dikumpulkan, 5) penentuan-fésse suksesif
penelitian, 6) penggunadhuman instrumentation”,7) pengumpulan dan
pencatatan data, 8) penggarapan analisis, 9) @araac logistik, dan 10).
perencanaan derajat kepercayaan.

Berdasarkan permasalahan yang diajukaand studi ini, yang
lebih mengutamakan pada masalah makna/persepsa jeak penelitian
dengan strateginya yang relevan adalah studitktiliDengan penelitian
ini diharapkan dapat mengungkap berbagai informaglitatif dan
kauantitatif dengan deskripsi-analisis yang telan penuh makna. Pada
tiap-tiap obyek akan dilihat kecenderungan, polarpketidakteraturan,
serta tampilan perilaku dan integrasinya sebagantatam studi kasus
genetik (Muhadjir, 1996: 243). Karena permasaladtieam fokus penelitian
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sudah ditentukan dalam proposal sebelum terjuragangan, maka jenis
strategi penelitian ini secara lebih spesifik dagesebut sebagai studi
terpancandgembedded study resear€Yin, 1987: 136).

Dengan mengenal dan memahami karakter penelitiaaitaki,
dapat mempermudah peneliti dalam mengambil arahalanyang tepat
dalam mengumpulkan data, menganalisis maupun mdragegkan
laporan penelitian. Studi kasus didasarkan padaikékknik yang sama
dalam kelaziman yang berlaku pada strategi hiskoiiis, tetapi dengan
menambah dua sumber bukti yang akurat yaitu obsietaagsung dan
wawancara sistemik. Meskipun studi kasus dan hsskoitis terjadi
tumpang tindih, tetapi kekuatan yang unik dari stkdsus adalah
kemampuan untuk berkomunikasi dengan beragam sumber

Penelitian kualitatif mempunyai karaktgkigpokok yakni:Pertama,
riset kualitatif mempunyai latar alami karena semlatanya yang
langsung dari perisetnya, maksudnya data dikumputkai sumbernya
langsung, dan peneliti merupakan instrumentkgatuariset kualitatif ini
bersifat deskriptifketigaperiset kualitatif lebih memperhatikan proses dan
produk yang bermakn&eempatperiset kualitatif cenderung menganalisa
datanya secara induktif, maksudnya data yang dikilkap bukanlah
untuk mendukung atau menolak hipotesis, tetaprakstdisusun sebagai
kekhususan yang telah terkumpul dan dikelompokaisabea; kelima,

“makna” merupakan soal esensial perhatian utamanya.

. Sumber Data

Data untuk keperluan studi evaluatif kualitatif daperasal dari
enam sumber yaitu: dokumen, rekaman arsip, wawangeangamatan
langsung, observasi, dan perangkat-perangkat fid#dam penelitian
kualitatif, peneliti berhadapan dengan data yangsita¢ khas, unik,
idiocyncratic, dan multiinterpretable (Waluyo, 200R0). Data yang
paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalasnelitian ini adalah

data kualitatif. Data kualitatif tidak bersifat notetik (satu data satu
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makna) seperti dalam pendekatan kuantitatif ataitipeme. Untuk itu,

data-data kualitatif perlu ditafsirkan agar mendekabenaran yang

diharapkan. Adapun jenis sumber data yang digunakdem penelitian
ini meliputi:

a. Informan atau nara sumber yang terdiri dari kalankgpala sekolah
dan pimpinan sekolah lain, guru sejarah, siswaraejan, dan ahli
pendidikan sejarah.

b. Tempat dan aktivitas kegiatan proses belajar mangdj SMA 6
Yogyakarta.

c. Teks yang berupa arsip dan dokumen resmi mengertrgm
pengajaran, kurikulum, dan catatan-catatan lamgy@levan. Dalam
menafsirkan teks yang bermacam-ragam diperlukaardekstualisasi
(proses pembebasan dari konteks). Teks bersifahooto yang
didasarkan atas tiga hal, yaitu: maksud penuilisas kultural dan
kondisi sosial pengadaan teks; dan untuk siapaitiekitulis. Seorang
peneliti harus “membaca dari dalam” teks yang sditkfnnya itu.
Tetapi peneliti tidak boleh luluh ke dalam tekssé&dut dan cara
pemahamannya tidak boleh lepas dari kerangka kghadadan
sejarah dari teks itu. Karena itu distansi asingn @spek-aspek
subjektif-objektif dari teks-teks tersebut harusimjkirkan.

Selain sumber-sumber yang bersifat individual disaterdapat
beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pepglan data
kualitatif. Hal tersebut mencakup penggunaan: €tpégai sumber bukti,
yakni bukti dari dua atau lebih sumber, tetapi natnylengan serangkaian
fakta atau temuan yang sama, (2) data dasar, kakmpulan formal bukti
yang berlainan dari laporan akhir studi yang begkatan, dan (3)
serangkaian bukti, yaitu keterkaitan yang ekspleitara pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan, data yang terkumpul, ktanklusi-konklusi
yang ditarik. Pengacuan pada prinsip-prinsip ihathpkan akan mampu
meningkatkan kualitas substansial studi kualitatrig akan dilaksanakan.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam studdalah sebagai
berikut.
a. Wawancara Mendalam (in-depth interviewing)

Wawancara jenis ini bersifat lentur darbtika, tidak terstruktur
ketat, tetapi dengan pertanyaan yang semakin tesfdan mengarah
pada kedalaman informasi. Dalam hal ini, penelapat bertanya
kepada responden kunci tentang fakta-fakta suatstipea di samping
opini mereka mengenai peristiwva yang ada. Dalanbagzi situasi,
peneliti dapat meminta responden untuk mengetergap&ndapatnya
sendiri terhadap peristiwva tertentu dan dapat memgan posisi
tersebut sebagai dasar penelitian selanjutnya 0©@86: 109).

Kelebihan mencari data dengan cara weara, dapat
diperoleh keterangan yang tidak dapat diperolelgaemmetode yang
tidak menggunakan hubungan yang bersifat pers@mahakin bagus
pengertian pewawancara dan semakin halus perasadam d
pengamatannya itu, semakin besar pulalah kemampaanontuk
memberikan dorongan kepada subjeknya. Lagi pullmake besar
kemampuan orang yang diwawancarai untuk menyatedgponsnya,
semakin besar proses intersimulasi itu. Tiap-tigspons atau
tanggapan yang verbal dan reaksinya dinyatakan asekgta-kata
dapat memberikan banyak pikiran-pikiran yang b&uatu jawaban
bukanlah jawaban atas satu pertanyaan saja, mataimerupakan
pendorong timbulnya keterangan lain yang pentinggaeai peristiwva
atau objek penelitian. Semakin besar bantuan regpondalam
wawancara, maka semakin besar peranannya sebtayaiam. Dalam
hal ini, informan kunci seringkali sangat pentinggb keberhasilan
studi kasus. Mereka tidak hanya bisa memberi kegama tentang
sesuatu kepada peneliti, tetapi juga bisa membarans tentang
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sumber-sumber bukti lain yang mendukung serta rp&d@n akses
terhadap sumber yang bersangkutan (Yin, 1996: 109).

Dengan demikian wawancara mendalam hanesnberikan
keleluasaan informan dalam memberikan penjelasaaraeaman,
tidak merasa ditekan, maka perlu diciptakan suaSegieluargaan”.
Kelonggaran ini akan mengorek kejujuran informasrutama yang
berhubungan dengan sikap, pandangan, dan perasdarman
sehingga pencari data tidak merasa asing dan gau®leh karena
itu, maka masalah pelaksanaan wawancara perluhdipibktu yang
tepat”, maksudnya para informan diwawancarai pa@dd gang tidak
sibuk dan dalam kondisi yang “santai” sehingga Hegtgan yang
diberikan memang benar-benar adanya. Namun demikianeliti
perlu berhati-hati dari ketergantungan yang behn@ikepada seorang
informan, terutama karena kemungkinan adanya pehgawnbungan
antar pribadi. Suatu cara yang rasional untuk mesgaesalahan ini
adalah dengan mengandalkan sumber-sumber bukti Usituk
mendukung keterangan-keterangan informan tersedrutnaenelusuri
bukti yang bertentangan sehati-hati mungkin.

. Observas Langsung

Observasi langsung dapat dilakukatandabentuk observasi
partisipasi pasif terhadap berbagai kegiatan dasegsr yang terkait
dengan studi (Sutopo, 1996: 137). Observasi lamggsimn akan
dilakukan dengan cara formal dan informal, untuknganati berbagai
kegiatan dan peristiwa di ruangan kelas, kegiatdolp siswa dan staf
pengajar dalam proses pengajaran sejarah, daraiairpendukung
pembelajaran sejarah.

Observasi tersebut dapat terbentang mulai dari akagi
pengumpulan data yang formal hingga yang tidak #&brnBukti
observasi seringkali bermanfaat untuk memberikarformmasi
tambahan tentang topik yang akan diteliti. Obsendzpat menambah

dimensi-dimensi baru untuk pemahaman konteks nmadgnomena
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yang akan diteliti. Observasi tersebut bisa bebiuharga sehingga
peneliti bahkan bisa mengambil foto-foto pada sswsli kasus untuk
menambah keabsahan penelitian (Dabbs dalam Sti©696;113).

c. Mencatat Dokumen (Content Analysis)

Teknik ini sering disebut sebagai analisis isi (eah analysis)
yang cenderung mencatat apa yang tersirat dantgasgrat. Teknik
ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bersumdbari
dokumen dan arsip tentang pengajaran sejarah di 8MAgyakarta.
Dalam psikologi, analisis isi menemukan tiga raaphkasi penting.
Pertama adalah, analisis terhadap rekaman verlmel gnenemukan
hal-hal yang bersifat motivasional, psikologis atkarakteristik-
karakteristik kepribadian. Aplikasi ini telah medijatradisi tentang
pemanfaatan dokumen-dokumen pribadi, dan aplikedisks terhadap
struktur kognitif. Aplikasi kedua adalah pemanfaatiata kualitatif
yang dikumpulkan dalam bentuk jawaban atas pertanyarbuka
(Krippendoff, 1991:11). Di sini analisis isi mempksh status teknis
pelengkap yang memungkinkan peneliti memanfaatkata d/ang
hanya dapat dikumpulkan dengan cara yang tidaklterhembatasi
pokok bahasan dan menguji silang kesahihan temaag gliperoleh
dengan menggunakan berbagai teknik yang berbedasekAketiga
menyangkut proses-proses komunikasi dimana isi paé&an bagian
intergralnya (Krippendoff, 1991:11).

5. Teknik Cuplikan ( Sampling)

Setiap peneliti harus membuat keputusan tgnéaapa dan berapa
jumlah orang yang akan diteliti. Dalam penelitiamaktatif, akan
tergantung dari penggunaan seleksi dan strategiiken. Dalam
penelitian kualitatif cenderung menggunakan tekwiglikan yang bersifat
selektif dengan pertimbangan konsep teoritis yanggurgikan,
keingintahuan pribadi peneliti, karakteristik enipiya, dan lain

sebagainya. Oleh karena itu teknik cuplikan yangnaftigunakan dalam
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penelitian ini adalah Purposive Samplidg(Sutopo, 1996 : 138), atau
lebih tepat disebut sebagai cuplikan dengdterion-based selectiogang
tidak didapat ditemukan lebih dulu secara acakamahal ini peneliti
memilih informan yang dianggap “mengetahui pernasah yang dikaji”
(dapat dipercaya informasinya).

Penelitian diawali dengan memilih informan, dalaal imi informan
yang paling mengetahui fokus penelitian, kemudidkerdbangkan sesuai
dengan kebutuhan untuk memperoleh data (PattonQ:388 Teknik
cuplikan semacam ini lebih dikenal sebagdntérnal Sampling
maksudnya bahwa sampling tidak dimaksudkan untukakiéi populasi
tetapi mewakili informasinya, sehingga bila diingan usaha untuk
generalisasi, kecenderungannya mengarah pada bessrateoritik
(Sutopo, 1995:19). Internal sampling dapat memlpsiuang bahwa
keputusan dapat diambil begitu peneliti memilikasu gagasan umum
yang timbul tentang apa yang sedang dipelajarigalennforman mana,
kapan melakukan observasi yang tepat, dan berdpardm, arsip, serta

catatan-catatan lapangan yang perlu dikaji.

. Validitas Data

Untuk menjamin validitas data yang akan dikumpulligalam
penelitian ini, peneliti mengggunakan tekmkormant reviewatau umpan
balik dari informan (Milles dan Hubberman, 1992:153elain itu peneliti
juga menggunakarteknik triangulasi untuk lebih memvalidkan data
(Paton, 1980: 100). Teknik triangulasi yang penuishakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber, triangulanetode, dan
triangulasi teori. Pertama, triangulasi sumber,nyakengumpulkan data
sejenis dari beberapa sumber data yang berbedauaKeddangulasi
metode, yakni mengumpulkan data yang sejenis dengamggunakan
teknik atau pengumpulan data yang berbeda. Dalamirhauntuk
memperoleh data, maka digunakan beberapa sumbdragdrwawancara

dan observasi. Ketiga, triangulasi teori untuk nietegretasikan data
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yang sejenis. Data tentang pembelajaran sejarablnyes digali dari
beberapa teori baik teori pendidikan, psikologiuman teori lain.

Tipe-tipe triangulasi yang berlainan tadi merupaktaategi untuk
mengurangi bias sistematik di dalam data. Masingimgakasus strategi
melibatkan pengecekan temuan-temuan terhadap stsubmdrer lain.
Dengan demikian triangulasi sebagai proses penggteal (penilai) dapat
menjaga tuduhan atau dakwaan bahwa temuan-temuaglitipe itu
menggunakan alat sederhana baik masalah-masalaldensumber data,
maupun bias penelitian. Selain itu data dapat dideergkan dan disimpan
agar sewaktu-waktu dapat ditelusuri kembali bilaedendaki adanya
verifikasi (Patton, 1983:332).

7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian adalah
analisis interaktif(Miles dan Huberman, 1984). Dalam model analisis i
tiga komponen analisisnya yaitu reduksi data, sajiata, dan penarikan
kesimpulan atau verivikasi, aktivitasnya dilakuldatlam bentuk interaktif
dengan proses pengumpulan data sebagai suatu prasgsberlanjut,
berulang, dan terus-menerus hingga membentuk sebilkals. Dalam
proses ini aktivitas peneliti bergerak di antaranponen analisis dengan
pengumpulan data selama proses ini masih berlaggsBalanjutnya
peneliti hanya bergerak diantara tiga komponenisisdérsebut.

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemijlipemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, raasfotmasi data
“kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapgmgDengan demikian
reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yarenajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidaku, petan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupaggahkesimpulan
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Secaraesb@na dapat dijelaskan
dengan “reduksi data” dan perlu mengartikannya gab&uantifikasi.

Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransgikan dalam aneka
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macam cara: melalui seleksi yang ketat, melalui gkasan,
menggolongkannya dalam suatu pola yang lebih luas skbagainya.
Sementara itu penyajian data merupakan alur pernyiamy kedua dari
kegiatan analisis interaktif. Suatu penyajian, meakan kumpulan
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan yalgpenarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Sedangkamategganalisis ketiga
yang penting adalah menarik kesimpulan atau vesfikPeneliti harus
memberi kesimpulan secara longgar, terbuka dartisk@aton, 1983:20).
Dengan demikian, model analisis interaktif ini dapigelaskan
sebagai berikut. Dalam pengumpulan data model peneliti selalu
membuat reduksi data dan sajian data samapai pemmiskesimpulan.
Artinya data yang didapat di lapangan kemudian Igen@enyusun
pemahaman arti segala peristiwa yang disebut redidta dan diikuti
penyusunan data yang berupa ceritera secara sisterRaduksi dan
sajian data ini disusun pada saat peneliti meniapatinit data yang
diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data kergieneliti mulai
melakukan usaha menarik kesimpulan dengan menagkifikasi
berdasarkan reduksi dan sajian data. Jika pernmasalang diteliti belum
terjawab dan atau belum lengkap, maka peneliti shamelengkapi
kekurangan tersebut di lapangan terlebih dahudga@ skematis proses

analisis interaktif ini dapat digambarkan sebagaildoit.

“* | Pengumpulan Sajian Data

Data

v
Reduksi Data . VerlflkaSI/
Penarikan

Kesimpulan

v

A
A

r
I
I
1
1
1
1
1
I
I
I
1
1
1
1
1
I
I
I
1
1
1
1
1
I
I
I
1
1
1
L

Gambar 1. Model Analisis Interaktif Milles dan Hrtmhan
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